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ABSTRAK

Salah satu sektor industri yang menghadapi persaingan khususnya di Indonesia adalah
industri alas kaki. Produk alas kaki terutama sepatu harus memiliki kualitas yang baik yaitu
memberikan kepuasan berupa keamanan dan kenyamanan bagi yang memakainya. PT Tara
Footwear merupakan perusahaan sub-kontraktor yang memberikan jasa pembuatan hanya
upper sepatu pengaman (safety shoes). PT Tara Footwear sedang membuat pengerjaan
bagian atas sepatu jenis pantofel berkode 3200H di tahun 2015, Berdasarkan wawancara
dengan kepala bagian produksi, diketahui bahwa perusahaan menghadapi masalah dalam
persentase produk cacat yang masih melebihi dari standar yang telah ditetapkan.

Salah satu keputusan penting dalam manajemen yang perlu dilakukan ocleh
perusahaan adalah manajemen kualitas. Penerapan manajemen kualitas yang baik akan
meningkatkan kualitas produk sehingga perusahaan memiliki keunggulan dalam bersaing.
Kualitas produk yang baik dapat diukur jika produk sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dan memenuhi dimensi-dimensi kualitas. Perusahaan melakukan pengendalian
kualitas, salah satunya dengan inspeksi untuk menjaga kualitas dari produknya. Alat bantu
pengendalian kualitas yang digunakan perusahaan adalah diagram pareto dan diagram tulang
ikan. Dengan diagram pareto, perusahaan dapat mengetahui jenis kecacatan yang paling
banyak dihasilkan. Sedangkan dengan diagram tulang ikan, perusahaan dapat mencari faktor
penyebab terjadinya kecacatan dan segera mencari tindakan untuk memperbaiki masalah
yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang memberikan gambaran
mengenai keadaan objek penelitian. Jenis data yang digunakan berupa data primer dan data
sekunder. Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah, yaitu melakukan studi pendahuluan
dengan observasi dan wawancara untuk mengetahui masalah yang terjadi, meminta data-
data yang diperlukan untuk penelitian, mengidentifikasi jenis kecacatan yang biasa terjadi,
mengidentifikasi jenis kecacatan yang paling dominan menggunakan diagram pareto, mencari
faktor-faktor penyebab kecacatan menggunakan diagram tulang ikan, membuat kesimpulan
dari penelitian, dan membuat saran sebagai usulan perbaikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, produk cacat ditemukan
setelah melakukan kedua tahapan inspeksi yaitu dengan rata-rata persentase sebesar 0,58%
dengan total produk cacat sebanyak 237 unit pada tahun 2015. Sedangkan perusahaan
menetapkan standar produk cacat sebesar 0% atau dengan kata lain tidak boleh ada produk
cacat di setiap bulannya. Jenis kecacatan yang biasa terjadi pada bagian atas sepatu adalah
kulit kempis, cacat sayat (goresan), jahitan miring, jahitan kaki tidak terjahit, jahitan tidak rapih,
dan jahitan putus. Setelah dianalisa menggunakan diagram tulang ikan, faktor penyebab
kecacatan bagian atas sepatu dari yang paling utama dan membutuhkan tindakan perbaikan
adalah manusia, metode, material, dan mesin. Faktor manusia mempengaruhi ketiga jenis
kecacatan yang paling dominan terjadi, yaitu jahitan miring, jahitan putus, dan jahitan tidak
rapih. Perusahaan dituntut melakukan pengendalian kualitas dengan lebih baik lagi dengan
melakukan tindakan perbaikan pada keempat faktor penyebab di setiap jenis-jenis kecacatan
yang terjadi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk bagian atas sepatu serta
menurunkan persentase produk cacat yang masih melebihi standar produk cacat yang
ditetapkan perusahaan. Usulan tindakan perbaikan yang dapat dilakukan oleh PT Tara
Footwear adalah kepala bagian produksi mengingatkan karyawan untuk beristirahat jika mata
sudah terlalu lelah; kepala bagian produksi memberikan pengarahan sebelum melakukan
proses produksi untuk selalu teliti dalam memeriksa bahan baku; mengingatkan karyawan
untuk selalu tanggap dalam mengecek jadwal pemeriksaan, menempelkan standar
penempatan pola dengan jelas sehingga penempatan lebih konsisten; memperketat standar
penyimpanan, pengepakan, dan pengiriman agar mengurangi resiko kulit kempis, cacat sayat,
dan benang tersangkut; memberi pengarahan tentang manajamen persediaan material; dan
melakukan pengecekan mesin secara berkala.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin tingginya tingkat persaingan di berbagai sektor industri membuat banyak
perusahaan dituntut untuk selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada
konsumennya atas produk ataupun jasa yang diberikan. Hal ini ditujukan pada sermua
perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur
menggunakan tenaga kerja dan kemampuan mesin untuk mengubah bahan mentah
atau setengah jadi menjadi barang jadi.

Perusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor industri, terutama
pada industri alas kaki semakin banyak tersebar di berbagai penjuru dunia,
khusushya di Indonesia. Perusahaan yang bergerak pada industti ini seharusnya
dapat menghasilkan hasil produksi yang memenuhi standar yang telah ditetapkan
dari seqgi jumlah dan kualitas, karena selain didukung oleh tenaga kerja, perusahaan
didukung juga dengan peralatan atau mesin.

Setiap orang umumnya memerlukan alas kaki seperti sandal atau sepatu
yang bertujuan untuk melindungi bagian kakinya agar tetap bersih dan juga tidak
cedera dalam beraktivitas di luar rumah. Bagi sebagian orang yang beraktivitas di
lingkungan kerja, seperti tukang proyek bangunan, pekerja tambang, dan lainnya,
dibutuhkan sepatu pengaman yang dapat menjamin keselamatannya. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi resiko vyang tidak diinginkan saat melakukan
pekerjaannya.

Perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk alas kaki yang
berkualitas baik di bagian atas sepatu (upper) maupun bagian bawah/ alas sepatu
(bottom) yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Produk alas kaki
yang berkualitas dapat memenuhi keinginan para konsumennya, yaitu memberikan
kenyamanan dan keamanan untuk mereka yang menggunakan produk tersebut.

Kualitas yang baik bagi perusahaan juga diukur dari sedikithya kecacatan
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin sedikitnya kecacatan produk yang
dihasilkan, maka akan semakin rendah biaya produksi. Perusahaan harus dapat
menurunkan persentase kecacatan produk yang terjadi agar produksinya efisien.

PT Tara Footwear adalah perusahaan sub-kontraktor yang memberikan
jasa pembuatan bagian atas sepatu pengaman (safety shoes). Perusahaan ini

merupakan perusahaan industri kecil yang menghasilkan output berupa bagian atas



sepatu; mulai dari ujung depan sepatu, sisi kanan dan kiri, bagian lidah (fongue),
sampai dengan bagian belakang sepatu. Produk yang dihasilkan harus disesuaikan
dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan kontraktornya, vaitu PT Forta
Larese.

Setelah melakukan wawancara singkat dengan kepala bagian produksi,
ada beberapa permasalahan kecacatan produk pada bagian atas sepatu yang
biasanya dihadapi oleh PT Tara Footwear. Permasalahan tersebut diantaranya
adalah mendapatkan bahan baku kulit tergores dan berkerut dari perusahaan
kontraktor yang dimungkinkan karena tertindih terlalu berat pada saat pengiriman,
jahitan yang kurang rapih, jahitan yang terlewat, dan jahitan terlepas. Hal ini
disebabkan karena perusahaan masih menggunakan sumber daya manusia (tenaga
kerja) yang terkadang tidak teliti dalam memeriksa bahan baku dan mengendalikan
mesin, meskipun ada bagian pemeriksaan produk akhir setelah proses produksinya.

PT Tara Footwear sebisa mungkin ingin memberikan hasil yang
berkualitas baik, salah satunya dengan menurunkan persentase produk cacat yang
ada pada setiap proses produksinya sehingga dapat menghemat biaya produksi
maupun dapat menjalani proses produksi yang efektif dan efisien dengan
pengendalian kualitas yang maksimal.

Perusahaan tidak memberikan batas toleransi terhadap produk cacat
yang dihasilkan, maka persentase produk cacat yang ditetapkan sebesar 0%.
Meskipun pengendalian kualitas telah dilakukan perusahaan, kecacatan produk
masih terlihat pada periode Januari hingga Desember 2015 dengan rata-rata
persentase produk cacat pada periode tersebut mencapai angka 0,58%.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengendalian kualitas untuk menurunkan
persentase produk cacat bagian atas sepatu di PT Tara Footwear dengan judul
penelitian, yaitu “Peran Pengendalian Kualitas untuk Menurunkan Persentase

Produk Cacat pada PT Tara Footwear, Jakarta”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut;
1. Bagaimana pengendalian kualitas yang diterapkan coleh PT Tara Footwear
saat ini?

2. Jenis-jenis kecacatan apa saja yang biasa terjadi pada PT Tara Footwear?



. Jenis-jenis kecacatan apa saja yang paling dominan pada PT Tara

Footwear?
Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kecacatan pada PT Tara
Footwear?
Hal-hal apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh PT Tara Footwear untuk

menurunkan persentase produk cacat?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu agar perusahaan:

fli

Mengetahui pengendalian kualitas yang diterapkan oleh PT Tara Footwear
saat ini.

Mengetahui jenis-jenis kecacatan yang biasa terjadi pada PT Tara Footwear.
Mengetahui jenis-jenis kecacatan yang paling dominan pada PT Tara
Footwear.

Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kecacatan pada PT Tara
Footwear.

Mengetahui hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh PT Tara Footwear untuk

menurunkan persentase produk cacat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

2.

PT Tara Footwear, khususnya bagian produksi, yaitu:

e Memberikan masukan yang bermanfaat untuk dijadikan bahan
pembelajaran lebih lanjut agar perusahaan selalu melakukan
pengendalian kualitas yang dapat mengurangi kecacatan produk.

e Mendorong perusahaan meningkatkan pengendalian kualitas yang dapat
memberikan kepuasan bagi konsumen, terutama bagi perusahaan
kontraktor sehingga terus-menerus menggunakan jasa yang diberikan
perusahaan.

Penulis, yaitu:

e Menambah pengalaman dan wawasan dalam hal yang berhubungan
dengan manajemen kualitas, khususnya pengendalian kualitas.

¢ Memiliki kemampuan untuk menggunakan alat-alat pengendalian kualitas
pada suatu perusahaan.

e Mendapatkan pengetahuan dalam membuat karya ilmiah secara

sistematis dan terstruktur.



3. Pembaca, yaitu:

e Dapat memberikan informasi yang lengkap dan akurat serta menjadi
bahan referensi yang tepat mengenai pengendalian kualitas dalam
menurunkan persentase kecacatan produk pada suatu perusahaan.

e Dapat menambah pengetahuan tentang prakiek manajemen operasi

pada perusahaan pembuat bagian atas sepatu.

1.4 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan harus memiliki keunggulan dalam bersaing, salah satunya adalah
memiliki kualitas produk yang baik dibandingkan dengan para pesaingnya. Kualitas
produk yang dihasilkan harus memenuhi spesifikasi produk yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, karena standar tersebut akan membantu menjamin produknya
sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan produksi yang efisien.

Kualitas dapat diartikan dengan “Quality refers to the ability of a product
or service to consistently meet or exceed customer expectations” (Stevenson, 2005:
381). Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa kualitas ialah kemampuan suatu
produk atau jasa untuk secara konsisten memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan.

Hal ini dapat dikatakan bahwa selain sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan oleh perusahaan, sebuah produk dikatakan berkualitas baik jika produk
tersebut dapat memberikan kepuasan bagi para pelanggannya dengan memenuhi
dimensi-dimensi kualitas.

Agar suatu perusahaan dapat menjaga kualitas produknya, perusahaan
membutuhkan adanya manajemen kualitas. Salah satu cara untuk melakukan
manajemen kualitas adalah dengan pengendalian kualitas (quality control). Menurut
Stevenson: “Quality controf is a process that measure output refative to a standard,
and acts when output does not meet standards” (Stevenson, 2005: 431).

Jadi pengendalian kualitas merupakan suatu proses yang berhubungan
dengan tindakan pengevaluasian atau pengawasan dari segi proses produksi
maupun produk yang dihasilkan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Jika produk tersebut tidak sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, maka sebaiknya segera dilakukan tindakan perbaikan.

Cara melakukan pengendalian kualitas adalah dengan melakukan
inspeksi. Menurut Jay Heizer dan Barry Render: “Inspection is a means of ensuring

that an operation is producing at the guality level expected” (Heizer dan Render, 2011:



236). Hal ini dapat diartikan bahwa inspeksi adalah aktivitas yang dilakukan untuk
memastikan bahwa proses produksi sesuai dengan tingkat kualitas yang diharapkan.

Pengendalian kualitas akan membantu perusahaan mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kecacatan pada produknya. Ada 5 faktor
penyebab yang biasa disebut “FiveMs”. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi
kualitas suatu produk, diantaranya adalah “Manpower, Methods, Materials, Machines,
dan Measurements” (Bozarth dan Handfield, 2013: 106).

Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab kecacatan tersebut, perusahaan
dapat menggunakan alat pengendalian kualitas. Terdapat 7 (tujuh) buah alat yang
dapat digunakan dalam melakukan pengendalian kualitas (Stevenson dan Sum Chee
Chuang, 2010:428), “Seven Basic Quality Tools" terdiri dari Check Sheet
Histograms, Pareto Analysis, Scatter Diagram, Control Chart, Cause-and-Effect
Diagram, dan Flowcharts.

Dalam penelitian ini akan digunakan alat pengendalian kualitas berupa
Pareto Analysis/ Pareto Chart (Diagram Pareto) untuk mengetahui jenis kecacatan
yang paling banyak dihasilkan pada proses produksi perusahaan dan Cause-and-
Effect Diagram untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecacatan
dengan tujuan memberikan usulan perbaikan untuk memperbaiki kecacatan pada

produk tersebut.
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